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METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian merupakan suatu alat ukur yaggrdikan oleh peneliti untuk
memandu penelitian sehingga metode yang digunakesuas dengan tujuan
penelitian.Metode Penelitian pada dasarnya merupesea ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugz008.2).

3.1 JenisPenditian

Penelitian tentangPeramalan Tarikan dan Bangkitan TK-SD bertaraf
Internasional, Kelurahan Tlogowaru termasuk jenis penelitian kualitatif dan
kuantitatif. Penelitian kualitatif dinamakan sehagaetode positivistik karena
berlandaskan pada filsafat positivisme. Metodelebih ditekankan pada penjabaran
secara deskriptif dari hasil survey di lapangarg(no, 2008:7).

Penelitian kuantitatif dinamakan penelitian traglisil, karena metode ini sudah
cukup lama digunakan. Metode ini disebut sebagatodee positivistik karena
berlandaskan pada filsafat positivisme. Metodes@bagai metode ilmiah karena telah
memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit, obygktterukur, rasional, dan
sistematis. Metode ini juga disebut discovery, karedengan metode ini dapat
ditemukan dan dikembangkan berbagai iptek baru.odetini disebut metode
kuantitatif karena data penelitian barupa angkd&andan analisis menggunakan
statistik (Sugiyono, 2008:7). Metode penelitian riitatif alat-alat yang digunakan
adalah analisis korelasi, regresi dan sebagainymkuebih jelasnya dapatdilihat pada

sub-bab metode analisis data).

3.2 Lokas Penedlitian
Lokasi penelitian yang digunakan dalam penelitisinadalah TK-SD bertaraf
internasional, Kelurahan Tlogowaru, Kecamatan Ke#tandang, Kota Malang.
Pemilihan lokasi studi ini disebabkan karena adafgsilitas pendidikan
merupakan salah satu pemicu tarikan dan bangkaag gukup tinggi terhadap sistem
pergerakan. Kebijakan pemerintah mengenai percepa¢atumbuhan Kota Malang
bagian timur, salah satu pembangunannya adaldhasagendidikan yang berupa TK-

SD bertaraf internasional.
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Untuk mendapatkan pemodelan yang sesuai dan dépetpkan maka akan
melakukan survei pada beberapa lokasi sekolah yJdtulan SD pada Kota Malang
yang bertaraf internasional yaitu TK-SD Al Ya'luDSTunjung Sekar 1, TK Anak
Saleh, TK Pembina, SD Laboratorium, dan SD Kauntartuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada gambar 3.1 peta lokasi wilayah st dampel penelitian dan gambar 3.2
lokasi wilayah studi penelitian dibawabh ini.

3.3  Variabe Penditian

Berdasarkan teori dan beberapa pandangan dari basili yang pernah
dilakukan, maka ditetapkan variabel yang akan dibattan diteliti dalam studi ini
adalah mengidentifikasi karakteristik sistem tramtgsi lokasi studi dan sampel
penelitian serta kinerja pelayanan jaringan jalatokbksi studi dan sampel penelitian,
memperoleh model tarikan dan bangkitan untuk TK{&taraf internasional serta
rekomendasi sistem transportasi berdasarkan maadiklah dan bangkitan TK-SD
Bertaraf internasional yang dihasilkan.Adapun \@lia yang digunakan dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1Variabel Penelitian

Tul uan Variabel Paramater ey’ Sumber Pustaka
penelitian
Mengetahui  Sistem kegiatan Penggunaan lahan Sistem Ofyar Z Tamin, 1998.
sistem Sistem jaringan Tarikan dan bangkitan transportasi Ofyar Z Tamin, 2000
transportasi ~ Sistem pergerakan pergerakan
dan kinerja Kelas jalan
jaringan jalan Kondisi jalan
di TK-SD Penampang  melintang
Kelurahan jalan
Tlogowaru LHR
dan lokasi 1. Kapasitasjalan 1. Kapasitas dasar Kinerja MKJI, 1997
sampel 2. Volume Lalu 2. Lebar jalan Jaringan
penelitian Lintas (smp/jam) 3. Median/pemisah Jalan
jalan
4. Hambatan samping
5. Ukuran kota
6. LHR
Mengetahui  Variabel bebas danVariabel Terikat : Model Studi Standarisasi
model variabel terikat Tarikan dan Bangkitan tarikan dan Bangkitan dan
tarikan dan Variabel bebas : bangkitan  Tarikan Lalu Lintas
bangkitan e Luas tanah sekolah di Zona Bandung
untuk TK-SD (X1) Raya (LPM ITB,
Bertaraf « Luas Bangunan (X2) 1998)
Internasional « Jumlah murid (X3) Studi Pemodelan
. Jumlah kelas (X4) Bangkitan Pergerakan
« Jumlah Bangku (X5) Tata Guna Lahan
. Jumlah Guru (X6) Sekolah Dasar Swasta
di Surabaya

e Jumlah Karyawan

(X7) (Patmadjaja, 2002)
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34  Metode Pengumpulan Data
3.4.1. JenisjenisData
Jenis-jenis data dalam penelitian ini adalah jdais subyek, data fisik, dan data
documenter.Data subyek dan data fisik disebut piataer, sedangkandata documenter
disebut data sekunder.
A. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh atau diklikapusecara langsung di
lapangan atau sumber asli (tidak melalui mediamara).Data primer dapat berupa
opini subyek (orang) secara individual dan kelompuksil observasi terhadap suatu
benda (fisik).Data primer bisa didapat melalui sudan metode observasi. Data primer
yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah:
Sistem Transportasi :
- Sistem kegiatan : Penggunaan lahan pada lokasiddndsampel penelitian
- Sistem jaringan : kondisi jalan, dan penampangnteeig jalan pada lokasi studi
dan sampel penelitian.
- Sistem pergerakan : tarikan dan bangkitan serta pbifRa lokasi studi dan sampel

penelitian

Kinerja Jaringan Jalan :
- Kapasitas jalan : Kapasitas dasar, lebar jalan,ianfggemisah jalan, hambatan
samping, ukuran kota

- Volume lalu lintas

Variabel untuk pemodelan tarikan dan bangkitan graigan :
Berdasarkan jurnal LPM-ITB dan Harry Patmadjajagyqinga mengkaji pemodelan
tarikan dan bangkitan pada kawasan pendidikan belrigang menpengaruhi tarikan

and bangkitan yang dihasilkan antara lain :

- Luas tanah sekolah - Jumlah bangku
- Luas bangunan sekolah - Jumlah Guru
- Jumlah murid - Jumlah Karyawan

- Jumlah kelas
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B. Data Sekunder

Data sekunder adalah data penlitian yang dipeisgehra tidak langsung melalui
media perantara (diperoleh dan dicatat oleh piael.IData sekunder umumnya berupa
bukti, catatan atau laporan historis yang dipulliikan dan yang tidak dipublikasikan.
Data sekunder biasanya diperoleh dari perpustakéan dari instansi-instansi yang
bersangkutan.Data sekunder disebut juga data terd2ata sekunder yang dibutuhkan
dalam penelitian ini adalah:

Karakteristik tarikan dan bangkitan pergerakan

- Luas tanah sekolah - Jumlah bangku
- Luas Bangunan sekolah - Jumlah Guru
- Jumlah murid - Jumlah Karyawan

- Jumlah kelas

3.4.2. Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan terbagi age@ metode, yaitu survei
primer dan survei sekunder.
e Survei primer
Survei primer merupakan survei yang dilakukan langske lapangan dengan
mengamati langsung kejadian di lapangan untuk meostgle data-data primer
yang dibutuhkan dalam analisa selanjutnya. Adaplinik yang dilakukan dalam
survei primer adalah sebagai berikut :
a. Observasi Lapangan
Observasi adalah pengamatan langsung meliputi teegigpemuatan
perhatian terhadap sesuatu obyek dengan menggusekanh alat indra. Data
yang diperoleh dari pengamatan langsung LHR, tarilkdan bangkitan,
penampang melintang jalan, lebar jalan, dan konalisn. Dilakukan di TK-SD
Bertaraf Internasional Kelurahan Tlogowaru, sedangtata jumlah tarikan dan
bangkitan di TK-SD bertaraf internasional wilayampel penelitian yaitu untuk
TK antara lain :
- TK Anak Saleh
- TKAlYa'lu
- TK Pembina 1
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Sedangkan untuk lokasi penelitian sampel SD ataara

- SD Tunjung Sekar 1

- SD Al'Yalu

- SD Kauman 1

- SD Laboratorium.

Pemilihan lokasi sampel penelitian menggunakanhletari satu lokasi

dikarenakan penelitian tersebut akan bertujuan mesitlkan pemodelan

tarikan dan bangkitan menggunakan metode kore&sregresi stepwise,

yang mana membutuhkan banyak input data yang dkkasudalam

analisis. Semakin banyak lokasi sampel yang digamakiaka hasil

pemodelan juga akan semakin baik. Minimal lokasm@a yang

digunakan adalah 6 lokasi, sedangkan pada peneiitiamnggunakan 7

lokasi sampel penelitian.
b. Pelaksanaan Survei

Pelaksanaan survei dilakukan agar data yang dededsri survei tersebut
dapat mewakili kondisi yang sebenarnya dengan memy@ngkan efisiensi
dari segi biaya, tenaga maupun waktu. Pelaksanaaeysdilakukan selama 2
(dua) hari, yaitu pada hari Senin (12 April 2008haninggu (18 April 2009).

Jenis survei primer yang dilakukan ada 3 vyaitu rveiutarikan dan
bangkitan, LHR dan penampang melintang jalan. $uaré&an dan bangkitan
dilakukan waktu jam masuk sekolahdan jam pulanglabkyang mana tiap
sekolah berbeda-beda jam masuk dan jam pulange iR dilakukan pada
pagi, siang dan sore hari yang mana jika LHR saatdenin untuk waktu pagi
disamakan dengan jam masuk sekolah tersebut setangkuk waktu pulang
disamakan dengan jam pulang sekolah tersebut dask wsekolah dengan
jadwal pulang sore hari maka jam LHR sore mengifam pulang sekolah.
Surve penampang melintang dilakukan pada lokasardggdan sekolah masing-
masing.

Pelaksanaan survey tarikan masing-masing sekolala pam masuk
sekolah yaitu :

e TK-SD Tlogowaru : 06.45-07.45 (Jam masuk pada pOKLBO)

e TK-SDAlIYallu :06.15-07.15 (Jam masuk pada puBul00)

* SD Kauman : 06.00-07.00 (Jam masuk pada pukul §6.30
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e SD Tunjung Sekar 1: 06.00-07.00 (Jam masuk pakial 0é.30)
e SD Laboratorium :06.15-07.15 (Jam masuk pada pikuO)
 TK Pembina : 06.15-07.15 (Jam masuk pada pukuld)7.0
« TK Anak Saleh : 06.15-07.15 (Jam masuk pada pukd®@)

Pelaksanaan survey bangkitan masing-masing selgadh jam pulang
sekolah yaitu :
e TK-SD Tlogowaru :13.15-14.15 (Jam masuk pada pL#1D0)
e TK-SDAlYallu :14.30-15.30 (Jam masuk pada pukblO0)
* SD Kauman :11.45-12.45 (Jam masuk pada pukul 12.30
e SD Tunjung Sekar 1: 11.45-12.45 (Jam masuk pakial g:2.30)
e SD Laboratorium :12.00-13.00 (Jam masuk pada plL&iH0)
e TK Pembina : 09.30-10.30 (Jam masuk pada pukul0)0.0
« TK Anak Saleh : 10.00-11.00 (Jam masuk pada pubuda)
Sedangkan LHR pagi disamakan dengan jam masuk gaassing
sekolah dan survey LHR siang disamakan dengan jaang@ masing-masing
sekolah serta untuk LHR sore adalah pukul 16.006L7Survey penampang
melintang jalan tidak ditentukan jam survey dikaleam yang dibutuhkan
adalah kondisi fisik jalan yang tidak berpengaruadg kondisi waktu
pengambilan.
c. Foto Mapping
Foto mapping untuk mengetahui kondisi eksisting gyawlapat
dibandingkan atau dipaparkan ke dalam laporan agkyah studi lebih
diketahui oleh orang lain.
* Survei Sekunder
Survei sekunder adalah survei yang dilakukan umhgéndapatkan data-data
sekunder untuk menunjang analisis data. Adapunikekang dilakukan dalam
survei sekunder adalah sebagai berikut :
a.  Studi Literatur
Melalui studi kepustakaan dari buku, jurnal, aftikeenelitian terdahulu
dan peraturan-peraturan yang berhubungan deng&artatan bangkitan pada
kawasan maupun fasilitas pendidikan serta variabebel bebas yang terkait
oleh wilayah studi.
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b.  Studi Instansi Terkait

Studi instansi dilakukan dengan mengambil data-titalis yang sudah
ada ke instansi-instansi terkait yang memiliki mf@asi yang mendukung.
Survei sekunder akan dilakukan di wilayah TK-SD téef internasional
Kelurahan Tlogowaru dan TK-SD bertaraf internasiomalayah sampel
penelitian.

Adapun data sekunder yang dibutuhkan adalah:

- Luas tanah sekolah - Jumlah bangku

- Luas bangunan sekolah - Jumlah guru

- Jumlah murid - Jumlah karyawan
- Jumlah kelas

3.4.3. Pengambilan Data

Penelitian yang berjudieramalan Tarikan dan Bangkitan TK-SD bertar af
Internasional, Kelurahan Tlogowaru pengambilan data berupa metode
samplegampling. Peneliti  menggunakan metodeurposive sampling dalam
pengambilan sampel. Yang dimaksudkaurposive sampling ini adalah penentuan
sampel yang dilakukan sendiri oleh peneliti dimaaapel yang diambil dianggap
mampu mewakili atau memliki karakteristik yang satdengan sampel lainnya. Lokasi
sampel penelitian yang digunakan adalah sekolaly y@ertaraf internasional agar
karakteristik sampel penelitian juga mewakili lokagayah studi penelitian.

Pertimbangan yang digunakan adalah semua sekolalamsD di Kota Malang
yang bertaraf internasional, sehingga lokasi sargpalh digunakan sudah mewakili
karakteristik wilayah studi lokasi penelitian. Sasdari hasil wawancara dengan Dinas
Pendidikan Kota Malang memiliki daftar sekolah yamgrtaraf internasional, untuk
Sekolah Dasar (SD) : SD Sabilillah, SD Al Ya'lu, Smnjung Sekar 1, SD Kauman
dan SD Laboratorium. Sedangkan untuk Taman Kanakik&lK) : TK Sabilillah, TK
Anak Saleh dan TK Al Ya'lu.

Dikarenakan TK-SD Sabililah masih tidak diperkeremiadanya penelitian dari
mahasiswa dan hanya memperbolehkan studi bandiakg penelitian ini mengambil
beberapa jumlah sekolah TK dan SD pada Kota Majaitg Untuk SD antara lain : SD
Al Y&a'lu, SD Tunjung Sekar 1, SD Kauman dan SD Laborium. Sedangkan untuk
TK antara lain : TK Al Ya'lu, TK Anak Saleh, dan TRembina. TK Pembina adalah
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rekomendasi dari dinas pendidikan dikarenakan keeékalah tersebut sudah bertaraf
internasional hanya saja belum dikeluarkan SK dliglas Pendidikan.

Pada beberapa lokasi sampel tersebut data yangulliaun adalah eksisiting
tarikan dan bangkitan pergerakan, luas tanah, lamstsi bangunan, luas bangunan,
jumlah murid, jumlah bangku, jumlah kelas, jumlalrigdan jumlah karyawan. Selain
itu data pendukung lainnya seperti data LHR untekjiedi indikator tiap sekolah agar
diketahui dampak akibat adanya keberadaan sekeiabliut dengan volume lalu lintas

yang ada dan data penampang melintang jalan gulifzairieapasitas jalan.

35 Metode Analisis Data

Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompo#tatmnberdasarkan variabel
dan jenis responden, mentabulasi data berdasaraabel dari seluruh responden,
menyajikan data tiap variabel yang diteliti dan akekan perhitungan untuk menjawab
rumusan masalah (Sugiyono, 2008 : 147). Metodeissajang digunakan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui jawaban setiap rumusah masalah yang ada.
Dari analisis tersebut nantinya agar bisa diarahdiatem transportasi pada wilayah
studi berdasarkan hasil pemodelan tarikan dan l@mgkang telah dilakukan.
3.5.1. Metode analisiskualitatif

Semua data diperoleh pemaparannya akan dilakukagade menggunakan
metode analisis kualitatif. Metode kualitatif dinakan sebagai metode positivistik
karena berlandaskan pada filsafat positivisme. Meetini lebih ditekankan pada
penjabaran secara deskriptif dari hasil surveppiahgan (Sugiyono, 2008:7).

Data primer yang diperoleh akan dijabarkan secasétrgotif seperti data tarikan
dan bangkitan, kelas jalan, kondisi jalan, penargparelintang jalan dan LHR.
Pemaparan data tersebut melalui penjelasan beagbaitif.

3.5.2. Metode Analisis Kuantitatif

Penelitian kuantitatif dinamakan penelitian traglsil, karena metode ini sudah
cukup lama digunakan. Metode ini disebut sebagatodee positivistik karena
berlandaskan pada filsafat positivisme. Metodesebagai metode ilmiah karena telah
memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit, obygktterukur, rasional, dan
sistematis. Metode ini juga disebut discovery, karedengan metode ini dapat

ditemukan dan dikembangkan berbagai iptek baru.odetini disebut metode
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kuantitatif karena data penelitian barupa angkd&andan analisis menggunakan
statistik (Sugiyono, 2008:7).
3.5.2.1. Metode analisiskorelas

Korelasi adalah salah satu teknik statistik yangudakan untuk mencari
hubungan antara dua variabel atau lebih yang gdakuantitaf. Koefisien korelasi
adalah indeks atau bilangan yang digunakan untukgolerr derajat hubungan,
meliputi kekuatan hubungan dan bentuk/arah hubunga@bila ingin mengetahui
kuatnya hubungan antar vaiabel Y (variabel teriat)gan beberapa variabel bebasnya
(X) yang jumlah lebih dari satu, maka haruslah rliodai koefisien korelasi pearson
atau biasa disebut metode peason product momenrd, digsimbolkan dengan huruf r.

Rumusan matematisnya adalah sebagai berikut (T2009;121)

nYL XY — 2L X 2k Y

r =
jnz;;lxiz ~ L X2 0 i X — (T X2
Keterangan: (3.1)
r : Koefisien korelagpearson
X : Variabel bebas
Y : Variabel terikat

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh LPM-ITB (19%an Patmadijaja
(2002), didapatkan yang mempengaruhi sekolah. Utdgbkh jelasnya dapat dilihat
pada Tabel 3.2 Studi pertama dilakukan oleh LPM-pE8a tahun 1998 yang bertujuan
untuk menghasilkan standar metoda pemodelan, parkibesarnya serta metoda
kalibrasi model jumlah bangkitan lalu lintas darasing-masing guna lahan yang
berlaku khususnya di Zona Bandung Raya.

Untuk guna lahan pendidikan karakteristik yang dakan adalah jumlah
pelajar, jumlah pegawai, jumlah pengajar, jumlalakejumlah bangku, luas lantai dan
luas areal kawasan pendidikan. Hasil analisis mekkan bahwa karakteristik yang
dapat menggambarkan tarikan dan bangkitan guna leniaebut adalah jumlah kelas
dan jumlah murid.

Studi kedua dilakukan oleh Harry Patmadjaja patlarts2002 yang bertujuan
untuk mengidentifikasi korelasi antara tarikan dbangkitan pergerakan yang

dihasilkan oleh sekolah dasar di Surabaya dengaaktiesistik guna lahan. Untuk
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melihat korelasi tersebut, maka dalam studi iniudakan analisis regresi dengan
metoda regresi linier berganda. Karakteristik giah@an yang digunakan dalam studi ini
adalah Jumlah siswa, jumlah guru, luas sekolahaditgs kelas, jumlah ruangan kelas,
luas kelas dan total luas kelas dalam sekolah.nmdan yang didapat dari studi ini
setelah dilakukan proses korelasi, ternyata karakte guna lahan yang signifikan
mempengaruhi tarikan pergerakan sekolah dasar svesSurabaya adalah jumlah

siswa, luas total kelas, dan kapasitas kelas.

Tabel 3.2 Variabel Yang Mempengaruhi Tarikan danggéan Sekolah

Sumber Studi  Variabel yang Variabel yang Paling
Digunakan Signifikan

LPM-ITB, Jumlah pelaj;, jumlah Jumlah kelas dan jumlah
1998 pegaweg, jumlah  guru, murid

jumlah  kelas, jumlah

bangki, luas lantai, luas

tanatl
Harry Jumlah siswa, jumlah guru,Jumlah murid, luas total
Patmadjaja, luas sekolah, kapasitas kelas dan kapasitas kelas
2002 kelas, jumlah ruangan

kelas, luas kelas, total luas
kelas dalam sekolah

Sumber : LPM-ITB (1998) dan Patmadjaja (2002)

Sehingga untuk penelitian pemodelan tarikan damgtan TK-SD Bertaraf
Internasional Tlogowaru menggunakan variabel-vatiabebas diatas yang selalu
digunakan sebagai variabel pengaruh dalam menenhdsarnya tarikan dan bangkitan
melalui pemodelan. Selain itu untuk variabel jummairid dan bangku nilainya hampir
sama untuk beberapa sekolah, namun juga terdapatdpa sekolah yang nilai antara
jumlah murid dan bangku tidak sama. Sehingga kedaaabel tersebut tetap
dimasukkan menjadi variabel bebas, jika nilai dieamtkeduanya sama-sama kuat akan
dieliminasi pada analisis korelasi. Oleh karenavétiabel yang digunakan antara lain :

1. Variabel bebas :

* Luas tanah sekolah (X « Jumlah Bangku (¥
» Luas Bangunan sekolah £X e Jumlah Guru (%)
e Jumlah Murid (%) » Jumlah Karyawan (¥

e Jumlah Kelas (X

2. Variabel terikat :
Tarikan dan Bangkitan yang dihasilkan oleh TK-SDrt&®f Intenasional
Tlogowaru
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Variabel tersebut akan dianalisis melalui anaksieelasi yang mana nanti akan
didapatkan hasil dengan variabel yang memiliki paakorelasi yang kuat dapat dilihat
pada tabel 3.3. Untuk signifikan &« - maka H diTolak sehingga kedua variabel
tesebut saling mempengaruhi jika signifikam >> maka H di terima sehingga kedua

variabel tidak saling mempengaruhi

Tabel 3.3 Interval Nilai Koefisien Korelasi Dan Kektan Hubungan
No Interval Nilai Kekuatan Hubungan
1 KK = 0,00 Tidak ada
2. 0,00 <KK<0,20 Sangat rendah atau lemah sekali
3. 0,20 <KK<0,40 Rendah atau lemah, tapi pasti
4
5
6

0,40 < KK< 0,70 Cukup berarti atau sedang
0,70 < KK< 0,90 Tinggi atau kuat
0,90 < KK < 1,00 Sangat tinggi atai kuat sekddipat diandalkan

7: KK =1,00 Sempurna
Sumber : Rakhmat, 1998:;44
*) Catatan:

- Interval nilai KK dapat bernilai positif atau ne¢ifa
- Nilai KK positif berarti korelasi positif
- Nilai KK negatif berarti korelasi negatif

3.5.2.2. Metode analisisregres berganda
Merupakan teknik analisis regresi yang menghubumgka(satu) variabel
terikat dengan 2 (dua) atau lebih variabel-varidiedas yang dianggap atau mungkin

mempengaruhi perubahan variabel terikat yang kitatia(Fidel Miro; 2004:71).

Model untuk regresi linier berganda adalah:

Y =a+ b;X; + bX,+...+b, X, (3.2)
Dimana;
Y = variabel terikat
a = intersep atau konstanta regresi

b;, b dan i = koefisien regresi

X1,X>dan X, = variabel-variabel bebas

Memperoleh hasil regresi yang terbaik harus memekiteria statistik sebagai
berikut (Fidel Miro, 2004:76):
a) Uji R?(Koefisien Determinasi)
Nilai R?ini mempunyai range antara 0 sampai 1 atag R < 1). Semakin

besar R (mendekati satu) semakin baik hasil regresi tertselan semakin 0,
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maka variabel bebas secara keseluruhan tidak besgeltaskan variabel tidak
bebas.
b) Ujit

Jika nilai t dari persamaan diatas ternyata lek@sab dari nilai t yang
terdapat pada tabel distribusi fitg> tane) dengan derajat kebebasan N-n dan
tingkat kepercayaan (uji 2 araly2 maka hipotesis yang menyatakan berbeda
dari nol diterima dan variabel dimaksud harus adlrd model persamaan
regresi. Bila menggunakan perhitungan SPSS makefisan < o maka H di
tolak sehingga kedua variabel tersebut saling meggrehi.

Tujuan analisis regresi linier dapat tercapai noelija metode yaitu forward,

backward dan stepwise (Draper and Smith, 2000:388juk lebih jelasnya dapat

dilihat pada penjelasan dibawah ini.

a. Metode Forward

Model terbaik dapat diperoleh dari variabel-varlaymng diteliti menggunakan

metode eliminasi forward stepwise (Forward StepWsgression Procedure). Prosedur

eliminasi forward adalah salah satu prosedur pkanlimodel terbaik dalam regresi

dengan eliminasi variabel bebas yang membangunIreedara bertahap.

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1. Membuat model regresi sederhana untuk setiap \@rinas. Kemudian, setiap

model dilakukan uji slope dengan uji F. Bandingkaltai-nilai F tertinggi,
misalnya I, dengan nilai F bertaraf nyata tertentu dari tabalsalnya k.Jika
FL.< R, berarti tidak ada variabel bebas yang terpilih glea R > Fy, masukkan
variabel bebas L ke dalam model.

. Jika pada tahap 1 ada variabel bebas yang dimasukkisal L), maka kita
membuat model regresi dengan dua variabel behasuia salah satunya adalah
variabel L, misalkan variabel bebas L dan K. Kemandkita lakukan uji F
_ MSR(K|L)

=———— kemudian dibandingkan nilai-nilai F tertinggi,
MSE(K, L)

parsial: Kk

misalnya k dengan nilai F bertaraf nyata tertentu dari taimesalnya k.
a. Jika k< R, berarti hanya variabel bebas yang lolos padgptdhgang
digunakan dalam model.
b. Jika k> Fy,, masukkan variabel bebas K dimasukkan ke dalamemod
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3. Jika pada tahap 2 ada variabel bebas yang dimasukk#sal K), maka
memeriksa apakah ada variabel bebas yang sudatakala model dikeluarkan.
Kita lakukan uji F parsial:
a. Jika R<F, berarti variabel bebas L dikeluarkan dari model.
b. Jika k> F, berarti variabel bebas L dan K dimasukkan dalasdeh
Misalkan variabel bebas L dipertahankan. Jadi, reeigavariabel bebas L
dan K digunakan dalam model. Selanjutnya, tahajganldng sampai tidak
ada lagi variabel bebas yang ditambahkan atau dgouartinya, pekerjaan
telah selesai.
b. Metode Backward
Membuat model dengan memasukkan semua variabeldiemdikeluarkan satu
persatu dengan melakukan pengujian terhadap paametarameternya dengan
menggunakan partial F test. Nilai partial F-tedt)(Eerkecil dibandingkan dengan FO
table:
« Jka k< F, maka X yang bersangkutan dikeluarkan dari mockh d
dilanjutkan dengan pembuatan model baru tanpablariarsebut
 Jka k> F, maka proses dihentikan dan persamaan terakiseletr yang
digunakan/dipilih.
c. Metode Stepwise
Regresi Stepwise adalah salah satu metode untuklapatkan model terbaik
dari sebuah analisis regresi. Secara definisi adgghungan antara metofeward dan
backward, variabel yang pertama kali masuk adalah varigheg korelasinya tinggi
sebelumnya dilakukan uji regresi linier sederhaaagynilainya signifikan maka lulus
untuk tahap berikutnya, variabel yang masuk keddalah variabel yang korelasi
parsialnya tertinggi dan masangnificant, setelah variabel tertentu masuk ke dalam
model maka variabel lain yang ada di dalam modeVvaluasi, jika ada variabel yang
tidak significant maka variabel tersebut dikeluarkan.
Model dibuat dengan memasukkan variabel predikteatu persatu (secara
bertahap) mulai dari variabel X yang memiliki kasltinggi
Langkah-langkahnya:
1. Cari variabel X yang berkorelasi tinggi dengan Yihpisalah satu melalui
estimasi regresi linier sederhana.
2. Pemilihan variabel berikutnya adalah variabel yamgmiliki korelasi parsial
terbesar dengan Y dan buat model dengan memasulkiabel tersebut.



59

3. Uji parameter yang telah ada di dalam model
4. Begitu seterusnya ulangi langkah 2-3 sampai dipéroiodel terbaik

3.5.2.3. Metode Sistem L alulintas
Pengelompokkan atau pengabungan perguruan tingggakeatkan dampak
kinerja jalan menurun, untuk itu diperlukan analisiengenai sistem lalu lintas, yang
meliputi:
1. Kapasitas jalan

C = CoxFCyxFCspxF CspxF Crg (3.3)

Dimana:

C : Kapasitas Aktual (smp/jam)

C, : Kapasitas Dasar (smp/jam)

FCu : Faktor penyesuaian lebar jalur lalu lintas

FCsp : Faktor penyesuaian median atau Pemisah arah
FCsk : Faktor penyesuaian hambatan samping

FCcs : Faktor penyesuaian ukuran kota

2. Kinerja jaringan jalan atau tingkat pelayanan jalan
Kinerja jaringan jalan ataluevel of Services (LOS) adalah suatu ukuran yang
digunakan untuk mengetahui kualitas suatu ruasn jakxtentu dalam
melayani arus lalu lintas yang melewatinya. Tingkaiayanan (VCR)

dilakukan dengan persamaan sebagai berikut:

VCR = % (3.9)

Dimana:
VCR : Volume kapasitas rasio (nilai tingkat pelag@ahn
V  :Volume lalu lintas (smp/jam)

C . Kapasitas ruas jalan (smp/jam)

Tabel 3.4 Klasifikasi Tingkat Pelayanan Jalan

Tingkat Batas Lingkup

Pelayanan Karakteristik V/C

A Kondisi arus bebas dengan kecepatan tinggi déame arus 0,00 — 0,19
lalu lintas rendah. Pengemudi dapat memilih ke@pgang
diinginkannya tanpa hambatan.
Dalam zone arus stabil. Pengemudi memiliki kebebasang

B Y 0,20-0.,44
cukup untuk memilih kecepatannya.

C Dalam zone arus stabil pengemudi dibatasi dalam ilinem 0.45— 0,74

kecepatannya.
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Tingkat ¥ Batas Lingkup
Pelayanan Karakteristik V/C
Mendekati arus tidak stabil dimana hampir selurehgemudi
D akan dibatasi volume pelayanan berkaitan dengamaskas 0,75- 0,84
yang dapat ditolerir (diterima)
E Volume lalu lintas mendekati atau berada pada kazsaya. 085-10
Arus adalah tidak stabil dengan kondisi yang setedpenti. y ;
Arus yang dipaksakan atau macet pada kecepatapdtace
F rendah. Antrian yang panjang dan terjadi hambatankatan >1,0

yang besar.
(Sumber : MKJI , 1997)

3.5.3. Kerangka Analisis I nput-Output

Input output penelitian ini digunakan sebagai dasdaksanaan studi, mulai dari
tahapan survey hingga penyusunan laporan. Keramgk@disesuaikan dengan tujuan
penelitian dimana menentukan rekomendasi sistemspcatasi berdasarkan pemodelan
tarikan dan bangkitan yang telah dilakukan.

Untuk lebih jelasnya penggunaan masing-masing sigalkualitatif dan

kuantitatif tersebut dapat dilihat pada gamba&a@an kerangka analisis dibawah ini.

3.6 Tahapan Pendlitian

Tahapan penelitian ini bertujuan untuk melaksangt@melitian secara terarah
dan dapat mencapai hasil dengan tidak melupakaorfédktor efisiensi dan efektivitas,
maka diperlukan tahapan-tahapan yang membantu dadgratan penelitian. Tahapan-
tahapan tersebut adalah studi literatur, persiagan pengamatan pendahuluan,
pelaksanaan survei untuk pengumpulan data, pergolatata, pembahasan dan
kesimpulan.
3.6.1. Studi Literatur

Melakukan studi literatur mengacu pada teori-tgarig berlaku dan dapat dicari
atau ditemukan pada buku-buku teks ataupun hasdliien orang lain
3.6.2. Pekerjaan Persiapan dan Pengamatan Pendahuluan

Memperoleh data lapangan sesuai dengan yang dikaarmapnaka sebelum
melakukan survei sesungguhnya terlebih dahulu ukiaik survei pendahuluan. Survei
pendahuluan merupakan survei awal yang dilakukarelgen survei sebenarnya
dilakukan, hal ini dimaksudkan untuk :

1. Untuk mengetahui keadaan lapangan

2. Untuk memilih lokasi yang paling cocok di antarbé&epa lokasi yang telah

direncanakan

3. Untuk menentukan lokasi sampel yang cocok dilaksamdi lapangan
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4. Untuk menetapkan strategi pelaksanaan waktu jawesur
Pelaksanaan Survei

Pengumpulan data penelitian dimaksudkan sebagaiafsan peristiva atau

karakteristik sebagian atau seluruh elemen popuasielitian. Pengumpulan data

penelitian dilakukan berdasarkan:

A. Pengamatan (observasi) adalah cara pengumpuladelagan melihat langsung

3.6.4.

ke lapangan terhadap obyek yang diteliti (Tarikam ¢hangkitan, LHR, lebar
jalan, kondisi jalan, dan Penampang melintang )alan

Pelaksanaan survei dilakukan agar data yang dedemdri survei tersebut
dapat mewakili kondisi yang sebenarnya dengan mem@ngkan efisiensi
dari segi biaya, tenaga maupun waktu. Pelaksanaaeysdilakukan selama 2
(dua) hari, yaitu pada hari Senin dan minggu.

Jenis surve primer yang dilakukan ada 3 yaitu vesterrikan dan bangkitan,
LHR dan penampang melintang jalan. Surve tarikam lngkitan dilakukan
waktu jam masuk sekolahdan jam pulang sekolah yaaga tiap sekolah
berbeda-beda jam masuk dan jam pulang. Surve LKRuttan pada pagi, siang
dan sore hari yang mana jika LHR saat hari sentokuwaktu pagi disamakan
dengan jam masuk sekolah tersebut sedangkan uratiitu ygulang disamakan
dengan jam pulang sekolah tersebut dan untuk deld#agan jadwal pulang
sore hari maka jam LHR sore mengikuti jam pulargkdh. Surve penampang
melintang dilakukan pada lokasi depan jalan sekolaking-masing.

Lokasi surve ada pada 7 titik lokasi yaitu TK-S@dowaru sebagai wilayah
studi dengan sisanya lokasi sampel adalah : TK-$¥au, SD Kauman, TK
Pembina, SD Tunjung Sekar, TK Anak Saleh, SD Laboran. Tiap lokasi
minimal membutuhkan 3 tenaga surveyor yaitu untakikbn dan bangkitan,
LHR dan Penampang melintang sehingga totalnya depgalah 24 tenaga
surveyor.

- Foto Mapping

Foto Mapping dilakukan di sekitar lokasi studi manpsampel. Terutama
untuk melihat pergerakan kendaraan dan penampalngtang jalan.
Pengolahan Data

Pengolahan data adalah suatu proses dalam menipelaie ringkasan atau

angka ringkasan dengan menggunakan cara-carauataussrumus tertentu. Data-data

yang telah terkumpul perlu disusun terlebih dahwdebelum diolah lebih lanjut.
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Tujuannya untuk memperoleh data yang kompreheasiiaa dengan tujuan penelitian.
Pengolahan data juga berfungsi untuk mengetahaild®sn-kesalahan yang mungkin
timbul selama proses pengumpulan data.

Proses pengolahan data adalah menggolongkan datseperti:

- Pengecekan atau pengoreksian data yang telah dikkamp karena
kemungkinan data yang masulaw data) atau data yang terkumpul tidak
logis dan merugikan. Tujuannya adalah untuk meagbhan kesalahan-
kesalahan yang tedapat pada pencatatan di lapatajarbesifat koreksi.
Kekurangan data atau kesalahan data dapat dilengitap diperbaiki
dengan pengumpulan data ulang ataupun denganplasr@penyisipan)

- Membuat tabel yang berisikan data yang telah dikede sesuai dengan
analisis yang dibutuhkan.

Data-data yang diperoleh akan diolah sehingganmdsr yang tersaji lebih
mudah diinterpretasikan dan dianalisis lebih Ignmisalnya dalam bentuk
tabel, grafik dan nilai statistic (data kuantitatif

3.6.5. Analissdata

Analisis data pada dasarnya dapat diartikan seleggaut:

1. Membandingkan dua hal atau nilai variabel untuk ge¢shui selisihnya
atau rasionya, kemudian diambil kesimpulannya (X=Y)elisih, X/Y =
rasio.

2. Menguraikan suatu keseluruhan menjadi bagian-bagian komponen-
komponen yang lebih kecil, agar dapat:

- Mengetahui komponen yang menonjol (memiliki nillesteim)

- Membandingkan antara komponen yang satu dengandwengdainnya
(dengan menggunakan angka selisih atau angka rasio)

-  Membandingkan salah satu atau beberapa komponergamen
keseluruhan (secara prosentase)

3. Memperkirakan besarnya pengaruh secara kuanti@difi perubahan
kejadian terhadap suatu kejadian lainnya, serta pugdrakan atau
meramalkan kejadian lainnya. Kejadian dapat dirkgatesebagai perubahan
niali variabel.

Hasil dari data olahan diatas dianalisis lebihdadengan menggunakan alat-alat

analisis yang sesuai dengan tujuan riset agar dapaghasilkan kajian yang cukup

tajam, mendalam dan luas. Hasil kajian ini dilergykBengan tafsirannya.
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3.6.6. Pembahasan dan Kesimpulan

Pembuatan kesimpulan dilakukan setelah proses sanayiang dilakukan.
Kesimpulan dibuat dengan kesesuaian dengan hipotesig diajukan. Tahap ini
dilaksanakan kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

1. Pembahasan dan penyusunan hasil penelitian lapangan

2. Penyimpulan penelitian
3.6.7. Desain Survei

Desain survei dilakukan untuk mempermudah prosegyrepulan data. Hal ini
dilakukan agar pelaksanaan survei menjadi lebiaraér dan sesuai dengan hasil dari
tujuan yang diinginkan. Desain survei berisi tegtaariabel-variabel, tinjauan teori,
metode pengumpulannya maupun cara analisisnyaassistématis, mudah dibaca dan

mudah dimengerti, desain survei dapat dilihat gadal 3.5
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Tabel 3.5 Desain Surve

No. Tujuan Variabe Parameter Metode Analisis Output
Pengumpulan
Data
1. Mengetahui 1. Sistem 1. Penggunaan lahan Data primer Kualitatif dan Kuantitatif: Sistem transportasi
sistem kegiatan 2. Tarikan dan bangkitan Data yang diperoleh baik data sekunder
transportasi dan 2. Sistem pergerakan maupun data primer hasil survey tarikan
kinerja jaringan jaringan 3. Kelas jalan dan bangkitan dimasukkan dalam
jalan di TK-SD 3. Sistem 4. Kondisi jalan karakteritik sistem kegiatan transportasi,
Kelurahan pergerakan 5. Penampang melintang data penampang melintang dimasukkan
Tlogowaru 6. LHR dalam karakteristik sistem jaringan, LHR
1. Kapasitas 1. Kapasitas dasar Data primer  akan dimasukkan dalam KkarakteritikKinerja jaringan
Jalan 2. Lebar jalan sistem pergerakan dan digunakan dalgaian/tingkat
2. Volume 3. Median/pemisah jalan perhitungan untuk mengetahui nilapelayanan jalan
Lalu Lintas 4. Hambatan samping kinerja jalan pada lokasi studi dan sampel
5. Ukuran kota penelitian tarikan dan bangkitan.
6. LHR
2. Mengetahui 1. Variabel 1. Tarikan dan BangkitanData Primer Analisis Korelasi Model Tarikan dan
model tarikan terikat (Y) dan Sekunder Data yang diperoleh (penyebaraBangkitan
dan bangkitan 2. Variabel 2. Luas tanah sekolah (X1) kuisioner) akan dihitung dengan analisis
untuk  TK-SD bebas 3. Luas Bangunan sekolah korelasi dengan program computer SPSS
Bertaraf (X2) 11
Internasional di 4. Luas lantai (X3)
Kelurahan 5. Jumlah murid (X4) Analisis Regresi linier berganda
Tlogowaru serta 6. Jumlah kelas (X5) Analisis dengan menggunakan metode
pengaruh Kinerja 7. Jumlah Bangku (X5) stepwise. Analisis ini dihitung dengan
Jalan Raya 8. Jumlah Guru (X7) program computer SPSS 11
Tlogowaru 9. Jumlah Karyawan (X8)

Sumber: Hasil Analisis, Tahun 2010
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